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METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan merupakan penelitian pada upaya pemecahan atau
perbaikan yang dirancang menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang
bersifat reflektif dan kolaboratif. Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan
berupa langkah yang terdiri empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,

observasi,dan refleksi.

3.1 Setting Penelitian

3.1.1 Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan secara kolaboratif partisipatif
peneliti dengan guru SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung
Lampung Selatan. Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah Siswa
Kelas IV SDN 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung

Selatan berjumlah 22 orang terdiri dari 16 laki-laki dan 6 perempuan.

3.1.2 Objek Penelitian
Objek dalam penelitian tindakan kelas adalah peningkatan aktivitas dan
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Inquiry dalam

pembelajaran IPA.
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3.1.3 Waktu Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini pada semester ganjil yaitu bulan Oktober sampai

November 2014.

3.1.4 Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung

Kabupaten Lampung Selatan, tempat tugas peneliti.

3.1.5 Rencana Penelitian
Penelitian tindakan kelas pada tiap siklusnya dilaksanakan sesuai dengan
perubahan yang ingin dicapai. Pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan model yang dikembangkan oleh Taggart
yang terdiri dari beberapa tahapan, yaitu : perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi secara garis besar, langkah-langkah penelitian

ditunjukkan dalam gambar 1 sebagai berikut :

Orientasi lapangan Refleksi |1 » dst
dan kajian teori T
Y Observasi
Rencana
\4
Tindakan | Tindakan I1
v 4
Observasi
Perbaikan
\ 4
Refleksi | —  Perencanaan |

Gambar 1. Bagan penelitian tindakan kelas
Dimodifikasi dari kemmis dan Taggart dalam,Zaenal Agib (2009:108)
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Faktor yang diteliti

Untuk memecahkan masalah yang telah dirumuskan diatas , ada beberapa

faktor yang akan diselidiki pada penelitian ini, yaitu:

1. Aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
metode inquiry.

2. Hasil belajar yang dicapai siswa setelah melaksanakan pembelajaran

dengan menggunakan metode inquiry.

3.1.6 Urutan Tindakan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, dengan berbagai kemungkinan
perubahan yang dianggap perlu. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,

tindakan, observasi dan refleksi.

Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan
Rencana tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :
a. Menyiapkan pemetaan, silabus, rencana pembelajaran, dan bahan ajar.
b. Menyiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk
kegiatan guru dan siswa

¢. Memilih dan menentukan alat percobaan yang akan digunakan.

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus pertama materi pembelajaran adalah” Benda dan Sifatnya”

Kegiatan diawali dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran



35

secara kolaboratif partisipatif antara guru dengan peneliti, kemudian rencana
kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry
meliputi beberapa tahap antara lain (1) mengajukan pertayaan, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan dan

menganalisis data untuk menguji hipotesis, dan (5) merumuskan kesimpulan.

Pada tahap pertama, guru membuka pelajaran dengan menampilkan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan
menghubungkan antara pembelajaran dan pengetahuan awal dari fenomena
yang ditampilkan. Guru mengajukan pertanyaan dari fenomena yang telah

ditampilkan. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Tahap kedua,siswa merumuskan masalah berdasarkan fenomena yang
disampaikan. Tahap ketiga, dari rumusan masalah ini siswa merumuskan

hipotesis atau jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji.

Tahap keempat, untuk menguji hipotesis dilakukan pengumpulan data secara
eksperimen berdasarkan LKS yang telah disediakan oleh guru. Data yang
diperoleh dari pengumpulan data lalu di analisis untuk menguji hipotesis guna
menentukan jawaban. Kebenaran yang diberikan bukan hanya berdasarkan

argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan.
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Tahap kelima, setelah melakukan uji hipotesis siswa merumuskan kesimpulan.
Pada akhirnya hasil eksperimen dan diskusi siswa akan memperoleh konsep-

konsep yang relevan dari materi yang dipelajari.

Selanjutnya pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan dan melakukan
tes formatif untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap tehadap materi

yang disampaikan.

3. Observasi
Observasi berarti pengamatan dan pencatatan terhadap pelaksanaan dan hasil
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Fokus observasi ditekankan pada
penerapan metode inquiry terhadap proses pembelajaran yang meliputi :
keaktifan siswa, kerjasama, skor kemajuan individual, dan skor tim serta

observasi kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung.

4. Refleksi
Hal-hal yang dilakukan dalam kegiatan refleksi adalah membahas hal-hal
yang terjadi dalam siklus pertama yang dilakukan oleh peneliti. Bila terdapat
kelemahan atau kekurangan, maka akan dilakukan perbaikan pada
perencanaan tindakan untuk siklus kedua. Sedangkan kebaikan yang sudah

dilakukan pada siklus pertama dipertahankan untuk siklus ke dua.
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SIKLUS I
1. Perencanaan Tindakan
Rencana tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini antara lain :
a. Menyiapkan pemetaan, silabus, rencana pembelajaran, dan bahan ajar.
b. Menyiapkan instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi untuk
kegiatan guru dan siswa

c. Memilih dan menentukan alat percobaan yang akan digunakan

2. Pelaksanaan Tindakan
Pada siklus kedua materi pembelajaran adalah” Benda dan Sifatnya” Kegiatan
diawali dengan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran  secara
kolaboratif partisipatif antara guru dengan peneliti, kemudian rencana
kegiatan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode inquiry
meliputi beberapa tahap antara lain (1) mengajukan pertayaan, (2)
merumuskan masalah, (3) merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan dan

menganalisis data untuk menguji hipotesis, dan (5) merumuskan kesimpulan.

Pada tahap pertama, guru membuka pelajaran dengan menampilkan fenomena
dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian guru memberikan apersepsi dengan
menghubungkan antara pembelajaran dan pengetahuan awal dari fenoena yang
ditampilkan. Guru mengajukan pertanyaan dari fenomena yang telah

ditampilkan. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Tahap kedua,siswa merumuskan masalah berdasarkan fenomena yang
disampaikan. Tahap ketiga, dari rumusan masalah ini siswa merumuskan

hipotesis atau jawaban sementara dari suatu permasalahan yang sedang dikaji.

Tahap keempat, untuk menguji hipotesis dilakukan pengumpulan data secara
eksperimen berdasarkan LKS yang telah disediakan oleh guru. Data yang
diperoleh dari pengumpulan data lalu di analisis untuk menguji hipotesis guna
menentukan jawaban. Kebenaran yang diberikan bukan hanya berdasarkan

argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan.

Tahap kelima, setelah melakukan uji hipotesis siswa merumuskan
kesimpulan. Pada akhirnya hasil eksperimen dan diskusi siswa akan

memperoleh konsep-konsep yang relevan dari materi yang dipelajari.

Selanjutnya pada kegiatan akhir, guru memberikan penguatan dan melakukan
tes formatif untuk melihat tingkat pemahaman siswa terhadap tehadap materi

yang disampaikan.

3. Observasi
Observasi berarti pengamatan dan pencatatan terhadap pelaksanaan dan hasil
pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Fokus observasi ditekankan pada
penerapan metode inquiry terhadap proses pembelajaran yang meliputi :
keaktifan siswa, kerjasama, skor kemajuan individual, dan skor tim.Serta

kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung.
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4. Refleksi
Setelah pembelajaran siklus 1l berakhir, maka diadakan analisis terhadap
semua data yang diperoleh melalui proses observasi dan evaluasi. Apabila
hasil evaluasi pada siklus ini menunjukkan bahwa indikator Kinerja telah
tercapai maka penelitian dihentikan, namun bila sasaran pada siklus ini belum

tercapai maka perlu diadakan siklus berikutnya.

3.2 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan selama kegiatan pelaksanaan tindakan, yaitu
dengan menggunakan teknik tes dan nontes.
3.2.1 Observasi
Teknis nontes dapat dilakukan melalui observasi baik secara langsung
maupun tidak langsung, dan angket (Poerwanti, dkk, 2008:2). Secara
sederhana, observasi dapat diartikan sebagai prosedur sistematis dan baku
untuk memperoleh data. Observasi digunakan untuk mengetahui apakah
dengan metode inquiry pembelajaran kelas akan lebih efektif dan apakah
ada pengaruhnya. Observasi dilakukan oleh observer terhadap aktivitas

siswa maupun kinerja guru selama proses pembelajaran berlangsung.

3.2.2 Teknik Tes
Teknik tes buatan guru adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh
orang yang dites, dan berdasarkan hasil pelaksanaan tugas-tugas tersebut,
akan dapat ditarik kesimpulan tentang aspek tertentu pada orang tersebut
(Poerwanti, dkk, 2008:26). Dalam penelitian ini, teknis tes digunakan adalah

tes untuk mengumpulkan data nilai-nilai IPA, guna mengetahui hasil belajar
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siswa mata pelajaran IPA, pada siswa Kelas IV SDN 1 Karang Anyar

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan.

3.3 Teknik Analisis Data
Untuk mengetahui keefektifan dalam kegiatan pembelajaran, perlu dilakukan
analisis data. Pada penelitian tindakan kelas ini, digunakan analisis
kuantitatif.
3.3.1 Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran
siswa dalam hubungannya dengan penguasaan materi yang diajarkan guru.
Untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dan guru dalam melaksanakan
proses pembelajaran digunakan 5 katagori yaitu dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 3.1 Kriteria keberhasilan proses pembelajaran siswa dan guru

No Tingkat Keberhasilan Predikat Keberhasilan
1 >80% Sangat Tinggi

2 70-79% Tinggi

3 60-69% Sedang

4 50-59% Rendah

5 <50% Sangat Rendah
Diadopsi dari (Aqgib, dkk, 2009:41)

a. Penilaian Aktivitas belajar
Data aktivitas belajar diperoleh dari penilaian aktivitas belajar pada
setiap siklus yang terdiri dari beberapa aspek aktivitas. Data aktivitas
dihitung dengan menggunakan rumus:

. ] Y'Skor perolehan siswa
Aktivitas siswa = - x 100
Skor Maksimum
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b. Penilaian Hasil Belajar Dan Tes
Data hasil belajar diperoleh dari penilaian hasil tes akhir pada setiap
siklus yang mewakili tiap-tiap indikator. Data hasil belajar siswa
dihitung dengan menggunakan rumus:

Skor perolehan siswa
= x 100

Skor Maksimum

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi
dengan jumlah siswa yang mengikuti tes sehingga diperoleh nilai rata-
rata.

Nilai rata-rata ini dapat dengan menggunakan rumus :

Ynilai setiap siswa

NS = x 100

Jumlah siswa
(Agib dkk, 2009:205)
c. Penilaian Ketuntasan Belajar

Dalam penelitian ini terdapat dua kategori ketuntasan belajar yaitu
secara individu dan klasikal. Ketuntasan belajar individual di dapat dari
KKM mata pelajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu siswa
dinyatakan tuntas dalam belajarnya jika telah mendapatkan nilai >70
sedangkan di bawah 70 dinyatakan belum tuntas. Ketuntasan belajar
secara klasikal yaitu mengukur tingkat keberhasilan ketuntasan belajar
siswa menyeluruh untuk menghitung persentase ketuntasan belajar
klasikan digunakan rumus :

umlah siswa yang tuntas
_J yang x100%

~ Jumlah siswa seluruhnya

(Agib dkk, 2009:205)
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Hasil analisis data ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk
melaksanakan perencanaan lanjut dalam pertemuan dan siklus
selanjutnya. Hasil analisis juga dijadikan sebagai bahan refleksi dalam
memperbaiki rancagan pembelajaran atau bahkan sebagai bahan

pertimbangan dalam penentuan metode pembelajaran yang tepat.

d. Rumus analisis kinerja guru selama proses pembelajaran.

~ Jumlah skor yang diperoleh
Skor akhir = - x100
Jumlah skor maksimum

Keterangan :

86-100% = Baik sekali
71-85% = Baik
56-70% = Cukup
41-55% = Kurang

0-40% = Sangat kurang

3.4 Indikator Keberhasilan
Menurut Agib (2009 : 41) untuk peningkatan keterampilan proses siswa dan
guru yang di dapat dari persentase hasil observasi terfokus, peneliti
menargetkan jika mendapatkan predikat sangat tinggi atau 80% dari kriteria
keberhasilan yang digunakan. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini
ditetapkan :
1. Adanya peningkatan persentase aktivitas belajar siswa melalui

pemanfaatan metode pembelajaran Inquiry pada setiap siklusnya
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2. Adanya peningkatan persentase hasil belajar siswa yang mencapai
ketuntasan belajar dari siklus ke siklus yakni minimal 80% tuntas belajar,
dengan KKM 70.

3. Adanya peningkatan persentase kinerja guru melalui pemanfaatan metode

pembelajaran Inquiry pada setiap siklusnya.



